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Abstrak  
 
 Proses age hardening pada paduan Al-Cu adalah suatu proses perlakuan panas 
yang terkontrol yang bertujuan untuk memperbaiki sifat mekanis yaitu meningkatkan 
nilai kekerasan dan kekuatan tarik. Dalam penelitian ini, paduan yang dimaksud adalah 
Al-4%Cu, Al-10%Cu, dan Al-33%Cu. Dimana masing-masing paduan diperoleh 
dengan cara pengecoran potongan alumunium dan geram tembaga menggunakan tungku 
krusibel dengan bahan bakar LPG. 
 Paduan yang dihasilkan selanjutnya dilakukan uji komposisi untuk pemeriksaan 
presentase kandungan unsur didalamnya. Kemudian paduan dibentuk sesuai profil 
spesimen uji tarik sesuai standard ASTM E-8 menggunakan mesin bubut. Spesimen 
yang telah jadi dimasukkan dalam oven untuk proses age hardening. Proses ini terdiri 
dari tiga tahap, yang pertama yaitu solution treatment bertujuan untuk menghasilkan 
fase α yang berkembang penuh, tahap kedua yaitu quenching, bertujuan 
mempertahankan fase α serta menahan fase θ supaya tidak berkembang. Tahap ketiga 
yaitu aging, yang bertujuan untuk memunculkan butir presipitat. Butir presipitat ini 
berperan penting dalam meningkatkan sifat mekanis paduan Al-Cu. 
 Nilai kekerasan dan kekuatan tarik meningkat setelah spesimen mengalami 
perlakuan age hardening. Proses ini paling besar pengaruh peningkatan sifat 
mekanisnya pada paduan Al-4%Cu, karena pada paduan ini butir presipitat paling 
banyak muncul pada fase α yang berkembang penuh. Hal ini dapat dijelaskan melalui 
struktur mikro serta diagram fasa paduan Al-Cu 
  
Kata kunci: age hardening, aging, presipitat, dan struktur mikro. 
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Abstract 
 
 
The process of age hardening in Al-Cu alloys were controlled heat treatment 
process which aims to improve the mechanical properties of hardness value and 
increase the value of tensile strength. In this study, alloy in question is Al-4% Cu, Al-
10% Cu, and Al-33% Cu. Where each alloy obtained by casting the pieces of aluminum 
and copper using krusibel dismal fuel stoves with LPG. 
The resulting mixture then conducted to test the composition of the examination 
content of the element in which the percentage of. Then alloys formed in accordance 
profile tensile test specimens in accordance with ASTM standard E-8 by using a lathe. 
Specimens that have been so included in the oven during the age hardening process. 
This process consists of three stages, the first stage of solution treatment phase aims to 
produce fully developed α, quenching the second stage, aims to maintain and phase α  ¸  
θ phase continues to keep growing. The third stage of aging, which aims to increase 
grain precipitates. This sediment grains play an important role in improving the 
mechanical properties of Al-Cu alloys. 
Hardness values and tensile strength of specimens increases after the age 
hardening treatment. This process increases the influence on the mechanical properties 
of alloys of Al-4% Cu, because in point of this alloy deposits appear in the phase α of  
the most fully developed. This can be explained by the micro structure and phase 
diagram of Al-Cu alloys. 
 
Keyword: aging, age hardening, precipitates, and micro structure. 
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